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ABSTRAK 

Mobilitas lalu lintas hewan, ikan, tumbuhan, serta produk turunannya yang semakin meningkat 

berpotensi menjadi media penyebaran hama, penyakit hewan, penyakit ikan, dan organisme 

pengganggu tumbuhan yang dapat mengancam keamanan hayati. Namun, tingkat pemahaman 

masyarakat mengenai fungsi dan peran karantina hewan, ikan, dan tumbuhan dalam mencegah 

risiko tersebut masih relatif rendah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

penyelenggaraan karantina sebagai upaya mendukung keamanan hayati. Kegiatan dilaksanakan 

di Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Sumatera Utara Pos Pelayanan Gunungsitoli 

dengan melibatkan 26 peserta. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, penyampaian 

materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi 

terhadap partisipasi peserta serta respons yang diberikan selama kegiatan berlangsung. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias 

dan mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep keamanan hayati, fungsi Badan 

Karantina Indonesia, prosedur tindakan karantina, serta pentingnya pengawasan lalu lintas 

media pembawa dalam mencegah masuk, keluar, dan tersebarnya hama serta penyakit 

antarwilayah. Kegiatan sosialisasi ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kepatuhan terhadap ketentuan karantina sebagai 

bagian dari upaya perlindungan sumber daya hayati dan penguatan sistem keamanan hayati 

nasional. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi secara berkelanjutan perlu terus dilakukan untuk 

memperluas pemahaman masyarakat dan mendukung efektivitas penyelenggaraan karantina di 

tingkat daerah. 

Kata Kunci: Karantina, Biosecurity, Keamanan Hayati, Edukasi, Gunungsitoli 

  ABSTRACT 

The increasing movement of animals, fish, plants, and their derivative products poses a 

significant risk of spreading animal diseases, fish diseases, and plant pests, thereby threatening 

biosecurity. However, public understanding of the functions and roles of animal, fish, and plant 

quarantine in preventing these risks remains relatively limited. This community service 

program aimed to enhance public knowledge and awareness of the importance of quarantine 

implementation as a strategic measure to support biosecurity. The activity was conducted at the 

North Sumatra Animal, Fish, and Plant Quarantine Office, Gunungsitoli Service Post, involving 

26 participants. The methods employed included educational outreach, lectures, interactive 
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discussions, and question-and-answer sessions. The program was evaluated through 

observations of participants' engagement and responses throughout the activities. The results 

indicated that participants actively engaged in all sessions and demonstrated improved 

understanding of biosecurity concepts, the roles and functions of the Indonesian Quarantine 

Agency, quarantine procedures, and the importance of regulating the movement of quarantine 

carriers to prevent the introduction, spread, and transmission of pests and diseases across 

regions. The outreach program made a positive contribution to increasing public awareness of 

compliance with quarantine regulations as part of protecting biological resources and 

strengthening the national biosecurity system. Therefore, continuous educational outreach is 

essential to broaden public understanding and enhance the effectiveness of quarantine 

implementation at the regional level. 

Keywords: Quarantine, Biosecurity, Biological Security, Public Education, Gunungsitoli 

 

PENDAHULUAN 

 Kota Gunungsitoli merupakan pusat pemerintahan, perdagangan, dan distribusi barang di 

Pulau Nias, Provinsi Sumatera Utara, yang berfungsi sebagai pintu utama lalu lintas manusia, 

hewan, ikan, tumbuhan, serta berbagai komoditas antarpulau. Tingginya mobilitas melalui 

pelabuhan laut dan jalur distribusi memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

namun sekaligus meningkatkan risiko masuk dan menyebarnya hama, penyakit, maupun 

organisme pengganggu yang dapat mengancam keamanan hayati. Sebagai wilayah kepulauan 

yang sangat bergantung pada arus komoditas dari luar daerah, Gunungsitoli memiliki 

kerentanan yang lebih tinggi terhadap masuknya media pembawa penyakit apabila tidak 

diimbangi dengan sistem pengawasan karantina dan pemahaman masyarakat yang memadai. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi masyarakat mengenai biosecurity dan 

fungsi karantina menjadi kebutuhan yang mendesak untuk mendukung perlindungan sumber 

daya hayati di wilayah tersebut. Pendekatan keamanan hayati yang terintegrasi menjadi salah 

satu strategi penting dalam meminimalkan risiko tersebut melalui sinergi antara pemerintah dan 

masyarakat (Alawneh et al., 2025). 

 Keamanan hayati (biosecurity) merupakan serangkaian tindakan preventif untuk 

mencegah masuk, berkembang, dan menyebarnya organisme penyebab penyakit maupun 

organisme pengganggu yang mengancam manusia, hewan, tumbuhan, dan lingkungan. 

Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada pengendalian penyakit, tetapi juga mendukung 

ketahanan pangan, pelestarian keanekaragaman hayati, dan pembangunan berkelanjutan. 

Konsep biosecurity saat ini berkembang melalui pendekatan One Health yang menekankan 

keterkaitan kesehatan manusia, hewan, tumbuhan, dan lingkungan. Dengan demikian, 

penguatan biosecurity tidak hanya bergantung pada pengawasan pemerintah, tetapi juga pada 

keterlibatan masyarakat dalam memahami dan menerapkan upaya pencegahan risiko biologis. 

(Rizzo et al., 2021; Alawneh et al., 2025). 

 Salah satu bentuk implementasi biosecurity di Indonesia adalah penyelenggaraan 

karantina hewan, ikan, dan tumbuhan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2019. Sistem karantina berfungsi mencegah masuk, keluar, dan tersebarnya hama 

penyakit hewan, penyakit ikan, serta organisme pengganggu tumbuhan melalui pemeriksaan, 

pengawasan, dan tindakan karantina terhadap media pembawa. Efektivitas sistem tersebut 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan kepatuhan masyarakat sebagai pengguna jasa 

karantina, sehingga edukasi menjadi bagian penting dalam mendukung keberhasilan 

implementasi kebijakan karantina. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa koordinasi 
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kelembagaan, kepatuhan masyarakat, dan pemahaman terhadap fungsi karantina merupakan 

faktor penting dalam pengendalian risiko biologis (Siregar et al., 2021; Narut et al., 2025; Tasrif 

et al., 2021). 

 Meskipun regulasi karantina telah diperkuat, literasi masyarakat mengenai fungsi 

karantina dan biosecurity masih relatif rendah. Sebagian masyarakat masih memandang 

karantina hanya sebagai prosedur administratif dalam pengiriman komoditas, padahal karantina 

merupakan instrumen penting untuk melindungi kesehatan hewan, tumbuhan, lingkungan, serta 

mencegah penyebaran penyakit lintas wilayah. Rendahnya pemahaman tersebut berpotensi 

menurunkan kepatuhan terhadap prosedur pelaporan maupun pemeriksaan media pembawa. 

Permasalahan ini menjadi tantangan nyata bagi mitra karena berpotensi meningkatkan risiko 

penyebaran penyakit dan organisme invasif apabila tidak diimbangi dengan kegiatan edukasi 

yang berkelanjutan. (Arjmand et al., 2025; Hasan et al., 2025). 

 Mobilitas komoditas yang semakin tinggi turut meningkatkan peluang perpindahan 

organisme invasif, patogen, maupun penyakit zoonotik antardaerah dan antarnegara. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa perdagangan dan distribusi produk biologis merupakan salah 

satu jalur utama penyebaran penyakit yang berdampak pada kesehatan masyarakat, 

produktivitas pertanian, serta keberlanjutan sektor perikanan. Risiko tersebut semakin besar 

pada wilayah kepulauan seperti Gunungsitoli yang sangat bergantung pada transportasi laut. 

Oleh karena itu, peningkatan pemahaman masyarakat mengenai fungsi karantina dan 

biosecurity menjadi langkah preventif yang strategis untuk melengkapi pengawasan teknis di 

pintu pemasukan dan pengeluaran komoditas. (Jones et al., 2021; Djurle et al., 2022; Hasan et 

al., 2025; Manoppo et al., 2026). 

 Berbagai kegiatan penyuluhan mengenai biosecurity telah dilaksanakan, terutama pada 

sektor peternakan, dan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

pencegahan penyakit pada hewan ternak. Namun demikian, sebagian besar kegiatan tersebut 

masih berfokus pada praktik biosecurity di tingkat peternakan dan belum mengintegrasikan 

pemahaman mengenai fungsi karantina hewan, ikan, dan tumbuhan sebagai bagian dari sistem 

keamanan hayati nasional. Selain itu, kegiatan edukasi yang secara khusus menyasar 

masyarakat wilayah kepulauan dengan karakteristik mobilitas komoditas tinggi, seperti Kota 

Gunungsitoli, masih sangat terbatas sehingga diperlukan model sosialisasi yang lebih 

kontekstual. (Kewilaa et al., 2025; Siburian & Ginting, 2024). 

 Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan 

kebaruan berupa integrasi materi biosecurity, fungsi karantina hewan, ikan, dan tumbuhan, serta 

pengenalan peran Badan Karantina Indonesia dalam satu paket sosialisasi yang disesuaikan 

dengan karakteristik masyarakat Kota Gunungsitoli. Pendekatan ini secara khusus dirancang 

untuk menjawab permasalahan rendahnya literasi masyarakat mengenai keamanan hayati 

sekaligus memperkuat kepatuhan terhadap prosedur karantina sebagai upaya pencegahan 

penyebaran penyakit dan organisme pengganggu. Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk 

pemahaman masyarakat yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara biosecurity, 

karantina, dan perlindungan sumber daya hayati sehingga mampu mendukung implementasi 

kebijakan karantina nasional secara berkelanjutan (Narut et al., 2025; Alawneh et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Mei 2026 di Balai 

Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Sumatera Utara Pos Pelayanan Gunungsitoli dengan 

melibatkan 26 peserta yang terdiri atas pegawai karantina, pelaku usaha, pekerja, mahasiswa, 
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dan masyarakat yang terlibat dalam lalu lintas komoditas hewan, ikan, dan tumbuhan. Kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif yang bertujuan meningkatkan pengetahuan 

peserta mengenai karantina hewan, ikan, dan tumbuhan. Pelaksanaan kegiatan meliputi empat 

tahapan, yaitu persiapan, sosialisasi, diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi. Tahap persiapan 

dilakukan melalui koordinasi dengan mitra, penyusunan materi, dan penyiapan media 

sosialisasi, sedangkan tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi secara 

interaktif yang diikuti dengan sesi diskusi dan tanya jawab. 

Evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner yang terdiri atas 10 butir pertanyaan pilihan 

ganda. Instrumen disusun berdasarkan indikator yang dimodifikasi dari Noor dan Jati (2023), 

yaitu pengetahuan mengenai pengertian dan dasar hukum karantina hewan, ikan, dan 

tumbuhan, pengetahuan mengenai tugas, fungsi, dan prosedur karantina hewan, ikan, dan 

tumbuhan, serta pengetahuan mengenai peran karantina hewan, ikan, dan tumbuhan dalam 

mencegah penyebaran hama dan penyakit serta mendukung keamanan hayati. Setiap jawaban 

benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0 sehingga menghasilkan skor total 0–10. 

Data yang diperoleh dari kuesioner, observasi, daftar hadir, dan dokumentasi dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan serta tingkat pengetahuan peserta 

setelah mengikuti program pengabdian kepada masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Tahap persiapan telah dilaksanakan melalui koordinasi antara tim pengabdian dan Balai 

Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Sumatera Utara Pos Pelayanan Gunungsitoli. Hasil 

koordinasi menetapkan jadwal pelaksanaan, lokasi kegiatan, sasaran peserta, serta pembagian 

tugas tim pelaksana. Selain itu, materi sosialisasi dan media pendukung telah disiapkan sebelum 

kegiatan dilaksanakan sehingga seluruh rangkaian program dapat berjalan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan. Dengan selesainya tahap persiapan, kegiatan sosialisasi siap 

dilaksanakan sesuai rencana. 

 Pelaksanaan sosialisasi merupakan tahapan utama dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Sumatera Utara 

Pos Pelayanan Gunungsitoli. Kegiatan diikuti oleh 26 peserta yang terdiri atas pegawai 

karantina, pelaku usaha, pekerja, mahasiswa, dan masyarakat. Materi sosialisasi disampaikan 

secara interaktif dan dilanjutkan dengan sesi diskusi serta tanya jawab. Dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Pengenalan 

Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan di Kota Gunungsitoli 

  

 Berdasarkan Gambar 1, kegiatan sosialisasi berlangsung secara tertib dengan melibatkan 

seluruh peserta dalam proses penyampaian materi. Dokumentasi menunjukkan bahwa peserta 

mengikuti kegiatan secara langsung di ruang sosialisasi serta berinteraksi dengan narasumber 

selama sesi berlangsung. Penyampaian materi didukung oleh media presentasi untuk 

mempermudah penyampaian informasi kepada peserta. Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab 

terlaksana sesuai dengan agenda yang telah direncanakan sebagai bagian dari rangkaian 

kegiatan sosialisasi. 

 Untuk mengetahui ketercapaian pelaksanaan program, tim melakukan evaluasi terhadap 

seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi tidak hanya difokuskan pada 

aspek administratif, tetapi juga mencakup proses pelaksanaan dan keterlibatan peserta selama 

kegiatan berlangsung. Pendekatan tersebut digunakan untuk memastikan bahwa setiap tahapan 

sosialisasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan serta mampu memberikan 

manfaat bagi peserta. Ringkasan hasil evaluasi terhadap indikator pelaksanaan kegiatan 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Capaian Kegiatan Sosialisasi 

Indikator Capaian 

Jumlah peserta 26 orang 

Kehadiran peserta 100% (26/26 peserta) 

Materi sosialisasi yang disampaikan 3 materi pokok 

Sesi diskusi dan tanya jawab Terlaksana 

Partisipasi aktif peserta 26 peserta (100%) mengikuti diskusi 

Tahapan kegiatan 100% terlaksana sesuai rencana 

Target pelaksanaan kegiatan Tercapai 

  

 Hasil evaluasi Tabel 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan program berlangsung sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun sejak tahap persiapan hingga kegiatan berakhir. 

Keterlaksanaan setiap tahapan kegiatan mengindikasikan bahwa pendekatan partisipatif yang 

diterapkan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga peserta terlibat secara 

aktif selama proses sosialisasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi, metode 
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penyampaian, dan interaksi antara narasumber dengan peserta saling mendukung dalam 

mencapai tujuan kegiatan. Secara keseluruhan, hasil evaluasi memperlihatkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini berhasil menjadi sarana edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya karantina hewan, ikan, dan tumbuhan serta penerapan 

biosecurity sebagai bagian dari upaya menjaga keamanan hayati. 

  

Pembahasan 

 Kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis partisipasi 

mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya karantina hewan, ikan, 

dan tumbuhan sebagai bagian dari upaya menjaga keamanan hayati. Peningkatan pemahaman 

terlihat dari keterlibatan aktif peserta selama penyampaian materi, diskusi, dan kemampuan 

peserta menjelaskan kembali konsep-konsep dasar yang diperoleh selama kegiatan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penyampaian informasi secara langsung yang dipadukan dengan 

komunikasi dua arah membantu peserta menghubungkan materi dengan pengalaman yang 

mereka hadapi dalam aktivitas sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan peserta selama sosialisasi menjadi 

faktor penting dalam memperkuat pemahaman terhadap fungsi karantina dan pentingnya 

tindakan pencegahan sebagai bagian dari sistem keamanan hayati. Temuan tersebut sejalan 

dengan Butala et al. (2021) yang menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan berbasis masyarakat 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan, membangun kesadaran, 

serta mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam upaya pencegahan penyebaran 

penyakit. Pendekatan edukasi yang melibatkan masyarakat secara aktif juga mampu 

memperkuat pemahaman terhadap berbagai risiko kesehatan yang berkaitan dengan interaksi 

antara manusia, hewan, dan lingkungan sehingga keberhasilan program tidak hanya diukur dari 

terselenggaranya kegiatan, tetapi juga dari meningkatnya kapasitas peserta dalam memahami 

pentingnya tindakan pencegahan (Butala et al., 2021). 

Peningkatan pemahaman peserta mengenai fungsi karantina menunjukkan bahwa 

masyarakat mulai menyadari bahwa tindakan karantina bukan sekadar persyaratan administratif 

dalam proses lalu lintas komoditas biologis, tetapi juga merupakan upaya untuk mencegah 

masuk, keluar, dan tersebarnya hama maupun penyakit. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peserta semakin memahami hubungan antara kepatuhan terhadap prosedur karantina dengan 

perlindungan sumber daya hayati. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sosialisasi mampu 

memperkuat kesadaran peserta mengenai peran masyarakat dalam mendukung efektivitas 

sistem karantina melalui kepatuhan terhadap prosedur yang berlaku. Pemahaman tersebut 

menjadi penting mengingat tingginya mobilitas manusia dan lalu lintas komoditas berpotensi 

meningkatkan perpindahan organisme pengganggu apabila tidak disertai sistem pengawasan 

yang memadai. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan melalui kegiatan sosialisasi menjadi 

salah satu strategi preventif untuk membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya 

perlindungan sumber daya hayati. Pandangan tersebut didukung oleh Novossiolova et al. (2021) 

yang menegaskan bahwa keberhasilan biosafety dan biosecurity memerlukan pendekatan 

pencegahan yang komprehensif melalui sinergi antara regulasi, pengawasan, edukasi, serta 

keterlibatan seluruh pemangku kepentingan sehingga risiko biologis dapat diminimalkan sejak 

tahap awal. 

Selain meningkatkan pemahaman mengenai karantina, kegiatan ini juga memberikan 

perubahan persepsi peserta terhadap konsep biosecurity. Sebelum mengikuti sosialisasi, 

sebagian peserta masih memaknai biosecurity sebagai upaya menjaga kebersihan lingkungan 
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semata, sedangkan setelah memperoleh materi dan mengikuti diskusi peserta memahami bahwa 

biosecurity mencakup pengendalian akses, sanitasi, desinfeksi, pengawasan lalu lintas 

organisme, serta penerapan prosedur operasional untuk mengurangi risiko penyebaran agen 

penyakit. Perubahan persepsi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berhasil 

memperluas pemahaman peserta mengenai ruang lingkup biosecurity sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari sistem keamanan hayati. Temuan ini selaras dengan hasil pengabdian 

Christijanti et al. (2025), yang menunjukkan bahwa edukasi mengenai biosekuriti mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai langkah-langkah pencegahan penyakit 

sehingga mendorong terbentuknya perilaku yang lebih bertanggung jawab dalam menjaga 

kesehatan lingkungan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Gaina et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan edukasi biosekuriti berkontribusi terhadap 

meningkatnya kesadaran dalam menerapkan tindakan pencegahan penyakit secara 

berkelanjutan. 

Keberhasilan kegiatan juga didukung oleh metode penyampaian yang menempatkan 

peserta sebagai bagian aktif dalam proses pembelajaran. Selama sesi diskusi dan tanya jawab, 

peserta memperoleh kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi, serta mendiskusikan solusi bersama narasumber. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa interaksi selama diskusi membantu peserta mengklarifikasi informasi 

yang diperoleh sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik dan sesuai dengan 

kondisi yang mereka hadapi. Pendekatan partisipatif tersebut menjadikan proses pembelajaran 

lebih kontekstual karena materi tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dikaitkan 

dengan praktik di lapangan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Kholik et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa metode Participatory Rural Appraisal mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta dalam proses pembelajaran sekaligus memperkuat pemahaman mengenai biosafety dan 

pencegahan penyakit. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Nugraha et al. (2025), yang 

menjelaskan bahwa kegiatan penyuluhan berbasis partisipasi tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, tetapi juga mendorong tumbuhnya motivasi dan kesadaran untuk 

menerapkan informasi yang diperoleh dalam aktivitas sehari-hari. 

Pemahaman peserta mengenai risiko penyebaran hama dan penyakit melalui lalu lintas 

komoditas biologis juga mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Melalui 

materi dan contoh kasus yang diberikan, peserta memperoleh wawasan bahwa perpindahan 

hewan, ikan, tumbuhan, maupun produk turunannya dapat menjadi media penyebaran 

organisme pengganggu apabila tidak melalui prosedur karantina dan biosecurity yang sesuai. 

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa peserta semakin memahami pentingnya kepatuhan 

terhadap prosedur karantina sebagai langkah preventif untuk meminimalkan risiko penyebaran 

hama dan penyakit antardaerah. Pemahaman tersebut menjadi penting mengingat aktivitas 

perdagangan dan mobilitas komoditas yang terus meningkat berpotensi memperbesar 

penyebaran penyakit apabila tidak diimbangi dengan sistem pengawasan yang efektif. Temuan 

ini sejalan dengan Faturochman et al. (2022) yang menjelaskan bahwa pemantauan terhadap 

Hama Penyakit Ikan Karantina (HPIK) merupakan bagian penting dalam sistem deteksi dini 

untuk mencegah penyebaran penyakit ke wilayah lain. Selain itu, Noor et al. (2025) 

menegaskan bahwa edukasi mengenai manajemen kesehatan ikan dan pengendalian penyakit 

mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya tindakan pencegahan 

sehingga risiko kerugian ekonomi maupun ekologis dapat diminimalkan. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pemahaman mengenai biosecurity perlu terus 

diperkuat karena penerapannya tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada 
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pengetahuan, sikap, dan komitmen masyarakat. Sosialisasi berhasil memperkenalkan berbagai 

prinsip biosecurity sebagai tindakan preventif yang dapat diterapkan dalam aktivitas yang 

berkaitan dengan lalu lintas komoditas biologis. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta merupakan modal awal untuk mendorong 

penerapan prinsip biosecurity secara lebih konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun 

perubahan perilaku memerlukan proses yang berkelanjutan, hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan kesiapan peserta dalam memahami pentingnya tindakan pencegahan 

terhadap risiko biologis. Kondisi ini sejalan dengan hasil pengabdian Sirat et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mengenai biosekuriti mampu meningkatkan kesiapan 

masyarakat dalam menerapkan tindakan pencegahan penyakit melalui pengelolaan lingkungan, 

pengendalian akses, dan penerapan prosedur sanitasi. Temuan serupa juga dilaporkan oleh 

‘Izzati et al. (2026), yang menyatakan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai biosecurity 

sehingga peserta lebih memahami pentingnya penerapan prosedur kesehatan secara konsisten 

dalam kegiatan peternakan. 

Apabila ditinjau dari perspektif One Health, pelaksanaan sosialisasi ini memberikan 

kontribusi yang lebih luas daripada sekadar meningkatkan pengetahuan peserta. Konsep One 

Health menempatkan kesehatan manusia, hewan, tumbuhan, dan lingkungan sebagai satu 

kesatuan yang saling berkaitan sehingga pengendalian risiko biologis memerlukan kolaborasi 

lintas sektor dan keterlibatan masyarakat. Temuan kegiatan menunjukkan bahwa peserta 

semakin memahami keterkaitan antara fungsi karantina, penerapan biosecurity, dan 

perlindungan keamanan hayati, sehingga materi yang disampaikan tidak hanya memperkuat 

pemahaman teknis, tetapi juga meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kolaborasi dalam 

mencegah risiko biologis. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menjadi salah satu bentuk 

implementasi pendekatan preventif yang mendukung terciptanya sistem keamanan hayati yang 

lebih kuat di tingkat lokal. Pandangan tersebut selaras dengan Novossiolova et al. (2021) yang 

menekankan bahwa biosafety dan biosecurity pada abad ke-21 memerlukan web of prevention, 

yaitu sistem pencegahan yang mengintegrasikan regulasi, edukasi, pengawasan, serta 

partisipasi masyarakat sebagai fondasi utama dalam mengurangi berbagai ancaman biologis. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi berhasil mencapai tujuan utama, yaitu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai pentingnya karantina hewan, ikan, 

dan tumbuhan serta penerapan biosecurity sebagai upaya menjaga keamanan hayati. Hasil 

kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan edukatif berbasis partisipasi mampu mendukung 

tercapainya tujuan tersebut melalui keterlibatan aktif peserta selama penyampaian materi dan 

diskusi. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang interaktif memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk memahami materi secara lebih kontekstual dan relevan 

dengan aktivitas yang mereka lakukan. Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan yang 

diperoleh melalui satu kali kegiatan belum sepenuhnya menjamin terbentuknya perubahan 

perilaku yang bersifat permanen sehingga diperlukan kegiatan edukasi yang dilakukan secara 

berkesinambungan, disertai pendampingan dan evaluasi berkala. Penguatan kolaborasi antara 

Badan Karantina Indonesia, pemerintah daerah, pelaku usaha, institusi pendidikan, dan 

masyarakat menjadi langkah penting agar implementasi biosecurity tidak berhenti pada aspek 

pengetahuan, tetapi berkembang menjadi budaya pencegahan yang mendukung perlindungan 

sumber daya hayati dan keberlanjutan pembangunan sektor pertanian, peternakan, serta 

perikanan di Indonesia (Butala et al., 2021; Christijanti et al., 2025; Gaina et al., 2025). 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi pengenalan karantina 

hewan, ikan, dan tumbuhan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengertian, 

fungsi, dan peran karantina dalam menjaga keamanan hayati. Seluruh rangkaian kegiatan 

terlaksana sesuai dengan perencanaan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang 

melibatkan peserta secara aktif selama proses sosialisasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

kegiatan mampu meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya pencegahan penyebaran 

hama dan penyakit melalui lalu lintas komoditas hewan, ikan, dan tumbuhan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi merupakan salah satu bentuk edukasi yang efektif dalam 

mendukung upaya penguatan sistem karantina dan keamanan hayati. 

Kegiatan ini memberikan implikasi bahwa peningkatan efektivitas sistem karantina 

tidak hanya bergantung pada regulasi, tetapi juga memerlukan dukungan pengetahuan dan 

partisipasi aktif masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan sasaran yang lebih luas agar manfaatnya dapat dirasakan oleh 

lebih banyak pihak. Evaluasi secara berkala juga diperlukan untuk menilai keberlanjutan 

peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan berlangsung. Dengan demikian, program 

pengabdian ini dapat menjadi salah satu upaya yang mendukung penguatan sistem keamanan 

hayati melalui peningkatan kapasitas masyarakat. 
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